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RINGKASAN

EFISIENSI PENURUNAN BAKTERI Escherichia coli PADA
SISTEM LAHAN BASAH BUATAN HIBRID MENGGUNAKAN TANAMAN
Heliconia psittacorum.

Karya Tulis lImiah berupa Skripsi, Januari 2021

Via Purnamasari; Dibimbing oleh Marieska Verawaty, M.Si., Ph.D.

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya

xvi + 60 halaman, 6 tabel, 9 gambar, 10 lampiran

Kualitas air di perairaan dapat diketahui melalui keberadaan bakteri coliform.
Escherichia coli merupakan bakteri golongan coliform yang berasal dari tinja
dapat menularkan berbagai penyakit apabila masuk ke dalam tubuh manusia.
Penanggulangan kualitas air diketahui dapat dilakukan melalui pemanfaatan
ekosistem air. Lahan basah buatan merupakan salah satu teknologi yang
dirancang untuk meniru lahan basah alami menjadi solusi berkelanjutan dalam
mengelola air limbah yang menjadi sumber utama pencemaran air bersih. lahan
basah buatan hibrid menunjukkan keunggulan efisiensi yang lebih tinggi
dibanding sistem lahan basah buatan. Vegetasi dalam sistem ini menggunakan
Heliconia psittacorum. H. psittacorum merupakan tanaman landscape yang
diketahui mampu hidup dalam kondisi tanah tergenang air. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya persentase penurunan jumlah bakteri
Escherichia coli dalam air menggunakan tanaman Heliconia psittacorum pada
sistem lahan basah buatan hibrid. Efisiensi penurunan jumlah bakteri E.coli
dilakukan berdasarkan perhitungan indeks MPN (Most Probable Number).
Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan menunjukkan bahwa efisiensi yang
dimiliki pada sistem lahan basah buatan hibrid lebih efektif sebesar 97,22%+0,01
dibandingkan dengan sistem lahan buatan tunggal memiliki efisiensi sebesar
88,22%=0,04 untuk tipe VF tunggal dan 77,76%=0,06 untuk tipe HF tunggal.

Kata Kunci : Air limbah domestik, Escherichia coli, lahan basah buatan hibrid,
Heliconia psittacorum.
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SUMMARY

Escherichia coli BACTERIA REMOVAL EFFICIENCY IN HYBRID
CONSTRUCTED WETLAND USING Heliconia psittacorum PLANT.
Scientific Paper in the form of a Thesis, January 2021

Via Purnamasari; supervised by Marieska Verawaty, M.Si., Ph.D.

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University

Xvi + 60 pages, 6 tables, 9 pictures, 10 attachments.

Water quality in waters can be known through the presence of coliform bacteria.
Escherichia coli is a coliform bacterium derived from stools that can transmit
various diseases when it enters the human body. Water quality management is
known can be done through the utilization of water ecosystems. Constructed
wetland is one of the technologies designed to emulate natural wetland into a
sustainable solution in managing wastewater that is the main source of clean water
pollution. Hybrid constructed wetland system demonstrates efficiency advantages
higher than the constructed wetland system. Vegetation in this system uses
Heliconia psittacorum. H. psittacorum is a landscape plant that is known to be
able to live in water-stagnant soil conditions. This research aims to determine the
percentage of the decreased number of Escherichia coli bacteriain water
using Heliconia psittacorum plants in hybrid constructed wetland system. The
efficiency of the decrease in the number of E. coli bacteria is carried out based on
the MPN (Most Probable Number) index calculation. The research results show
that hybrid constructed wetland system's efficiency is more effective at
97.22%0.01 than a single constructed wetland system with an efficiency of
88.22%:=0.04 for a single VF type and 77.76%=0.06 for a single HF type.

Keywords : Domestic wastewater, Escherichia coli, hybrid constructed wetland,
Heliconia psittacorum.
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EFISIENSI PENURUNAN BAKTERI Escherichia coli PADA
SISTEM LAHAN BASAH BUATAN HIBRID MENGGUNAKAN TANAMAN
Heliconia psittacorum

Via Purnamasari, Marieska Verawaty

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya
Email : viapurnama98@gmail.com

ABSTRAK

Kualitas air di perairaan dapat diketahui melalui keberadaan bakteri coliform.
Escherichia coli merupakan bakteri golongan coliform yang berasal dari tinja dapat
menularkan berbagai penyakit apabila masuk ke dalam tubuh manusia. Penanggulangan
kualitas air diketahui dapat dilakukan melalui pemanfaatan ekosistem air. Lahan basah
buatan merupakan salah satu teknologi yang dirancang untuk meniru lahan basah alami
menjadi solusi berkelanjutan dalam mengelola air limbah yang menjadi sumber utama
pencemaran air bersih. lahan basah buatan hibrid menunjukkan keunggulan efisiensi yang
lebih tinggi dibanding sistem lahan basah buatan tunggal. Vegetasi dalam sistem ini
menggunakan Heliconia psittacorum. H. psittacorum merupakan tanaman landscape
yang diketahui mampu hidup dalam kondisi tanah tergenang air. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui besarnya persentase penurunan jumlah bakteri Escherichia coli dalam
air limbah domestik menggunakan tanaman Heliconia psittacorum pada sistem lahan
basah buatan hibrid. Efisiensi penurunan jumlah bakteri E.coli dilakukan berdasarkan
perhitungan indeks MPN (Most Probable Number). Berdasarkan hasil penelitan yang
dilakukan menunjukkan bahwa efisiensi yang dimiliki pada sistem lahan basah buatan
hibrid lebih efektif sebesar 97,22%+0,01 dibandingkan dengan sistem lahan buatan
tunggal memiliki efisiensi sebesar 88,22%+0,04 untuk tipe VF tunggal dan 77,76%+0,06
untuk tipe HF tunggal.

Kata Kunci : Air limbah domestik, Escherichia coli, lahan basah buatan hibrid,
Heliconia psittacorum.
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Dosen Pembimbing,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pencemaran air disebabkan oleh kontaminasi tinja di perairan dapat
menularkan berbagai penyakit apabila masuk ke dalam tubuh manusia
(Adrianto, 2018). Salah satu bakteri patogen yang terkandung dalam tinja atau
kotoran manusia adalah Escherichia coli yang merupakan anggota dari faecal
coliform (Arisanty et al., 2017). Keberadaan bakteri coliform di perairan secara
berlimpah menggambarkan bahwa perairan tersebut tercemar oleh kotoran
manusia, disertai dengan cemaran bakteri patogen (Langsa et al., 2020).

Lahan basah memiliki peranan penting dalam proses pemulihan kualitas air
limbah secara alamiah (self purification). Lahan basah bahkan disebut sebagai
supermarket biologis karena keberadaannya sebagai lingkungan alami paling
produktif di bumi (US EPA, 2002). Lahan basah digambarkan sebagai “ginjal
bumi” karena berfungsi sebagai filter, menahan polutan dari air yang mengalir
menuju ke danau, sungai dan lautan (Stefanakis et al., 2014). Sumatera Selatan
memiliki areal Lahan basah yang luas yaitu sekitar 1,2 juta hektare, namun
beberapa tahun terakhir Sumatera Selatan telah terjadi kebakaran lahan dan hutan
yang cukup tinggi tercatat pada tahun 2019 sebesar 361.889 hektar (Walhi, 2019).
Konversi areal Lahan basah untuk berbagai keperluan manusia menyebabkan
Lahan basah yang berperan sebagai daerah resapan air, sumber air dan cadangan
mengalami degradasi yang super cepat, juga membawa dampak negatif pada
dimensi sosial budaya masyarakat (Suryani, 2018).

Proses pengolahan air dengan teknologi lahan basah buatan dapat digunakan
sebagai alternatif karena teknologi yang digunakan sederhana, murah, mudah,
tepat guna, ekonomis, serta operasional dan pemeliharaannya yang tidak
memerlukan tenaga khusus (Hidayah dan Aditya, 2010). Sistem lahan basah
buatan mengadaptasi berlangsungnya proses penjernihan air di lahan basah alami
seperti kondisi rawa alami atau in-situ (Indrayani dan Triwiswara, 2018). Menurut

Stefanakis et al (2014), bahwa lahan basah buatan merupakan teknologi alternatif
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yang masih berkembang di bidang ekologi dan lingkungan paling menjanjikan
diantara teknologi lingkungan lain.

Lahan basah buatan berupa cekungan dangkal penuh dengan beberapa jenis
bahan penyaring (susbtrat), biasanya pasir atau kerikil, dan ditanami
dengan tanaman toleran kondisi jenuh air (UN-HABITAT, 2008). Menurut
Gorgoglione dan Torretta (2018) bahwa dalam beberapa dekade terakhir, lahan
basah buatan banyak digunakan untuk mengolah beberapa jenis air limbah seperti
limbah rumah tangga, limbah industri, air limbah pertanian, lindi TPA, air sungai
yang tercemar, dan limpasan air hujan di perkotaan.

Vegetasi dalam lahan basah buatan berkontribusi besar dalam pengolahan
air, dimana akar sebagai area pertumbuhan mikroba yang memungkinkan untuk
dekomposisi dan penyisihan polutan dari air limbah (Elzein et al., 2016). Vegetasi
lahan basah buatan yang dikenal sebagai makrofita tumbuh dalam kondisi air
semi-jenuh atau jenuh air lebih popular menggunakan dalam spesies yang berasal
dari lahan basah alami (Stefanakis et al., 2014). Menurut Sandoval et al (2019),
selain tanaman tersebut, tanaman berbunga hias yang memiliki beberapa ciri
fisiologis serupa untuk tanaman lahan basah alami dapat merangsang
penghapusan polutan dalam pengolahan air limbah.

Beberapa spesies Heliconia digunakan sebagai tanaman hias, biasanya
dimanfaatkan sebagai tanaman lansekap dan sebagai bunga potong. Salah satunya
Heliconia psittacorum sering dimanfaatkan sebagai tanaman lansekap ditanam
baik di rumah, perkantoran, hotel, maupun fasilitas umum seperti taman kota
karena memiliki warna bractea yang menarik yaitu perpaduan oranye dan merah
(Lasari, 2016). Penggunaan tanaman hias Heliconia psittacorum di wilayah
Soconusco bagian Chiapas di Meksiko Selatan sebagai vegetasi lahan basah
buatan menjadi alternatif yang menarik untuk tanaman konvensional karena selain
pengolahan air limbah, memiliki nilai estetika sistem sanitasi, produksi biomassa
untuk kompos, dan kepentingan ekonomi yakni memasarkan bunga yang dipanen
(Paulo et al., 2009).

Heliconia adalah satu-satunya genus dalam famili Heliconiaceae, yang

merupakan ordo dari Zingiberales. Persebaran tanaman ini tumbuh di wilayah
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subtropis dan tropis di seluruh dunia (Berry dan Kress, 1991). Berdasarkan hasil
studi literatur oleh Sandoval et al (2019) bahwa spesies dari genus
Heliconia umumnya telah digunakan penelitian pengolahan limbah mengunakan
lahan basah buatan di Asia dan Amerika, termasuk Meksiko, Amerika Tengah dan
Selatan.

Salah satu penelitian yang pernah dilakukan mengenai efisiensi
Heliconia psittacorum adalah penelitian oleh Paulo et al (2009) Heliconia
psittacorum mampu menurunkan konsentrasi TSS, COD, dan BOD sebesar 88%,
95%, dan 95%. Penelitian lainnya Heliconia psittacorum mampu menurunkan
93% fecal coliform pada limbah pengolahan limbah kopi (Orozco et al., 2006).
Heliconia psittacorum juga dapat menurunkan bakteri Escherichia coli pada air
limbah domestik sebesar 92,55% (Putri, 2019). Konnerup et al (2009),
mengatakan bahwa Heliconia mampu tumbuh dengan baik pada pengolahan
limbah domestik menggunakan sistem lahan basah buatan dan berpotensi
meningkatkan nilai estetika yang bertujuan menarik minat publik pada sistem
pengolahahan air limbah berbentuk taman.

Penurunan kualitas perairan yang ditandai dengan degradasi perairan
secara perlahan mengakibatkan beban polutan yang meningkat setiap waktu
seiring meningkatnya aktivitas manusia. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut agar kinerja lahan basah buatan dapat diterapkan
secara maksimal dan lebih efisien. Menurut Pathak dan Navneet (2018), teknologi
lahan basah buatan yang akan datang sangat tergantung pada perancangan khusus
lahan basah buatan kreatif untuk meningkatkan efisiensi penghapusan beban
polutan. Modifikasi sistem lahan basah aliran bawah atau dikenal sebagai lahan
basah buatan memiliki keunggulan efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan rancangan lahan basah buatan tunggal (Sayadi et al., 2012).

Lahan basah buatan hibrid merupakan gabungan berbagai jenis lahan basah
buatan yang dapat dikombinasikan bersama pada berbagai konfigurasi hingga
gabungan formasi. Gagasan mengenai rancangan hibrid dilakukan agar
meminimalisir kerugian dan dikombinasikan untuk saling melengkapi.

Sehubungan dengan hal tersebut pengolahan air yang mengandung E.coli
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dilakukan menggunakan sistem lahan basah buatan hibrid menggunakan tanaman
Heliconia psittacorum untuk mengetahui efisiensi dalam menurunkan bakteri

Escherichia coli dalam air.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah menentukan nilai persentase penurunan jumlah bakteri
Escherichia coli dalam air menggunakan tanaman Heliconia psittacorum pada

sistem lahan basah buatan hibrid.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya persentase penurunan
jumlah bakteri Escherichia coli dalam air menggunakan tanaman Heliconia

psittacorum pada sistem lahan basah buatan hibrid.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dan alternatif sistem pengelolaan air di Indonesia, terutama untuk

penggunaan Sistem lahan basah buatan hibrid.
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